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ABSTRAK 

 

DESAIN AGROFORESTRI PADA LAHAN GAMBUT DI KOTA 

PALANGKA RAYA KALIMANTAN TENGAH 

 

 

 Lahan gambut di Kota Palangka Raya memiliki potensi untuk 

dikembangkan melalui sistem agroforestri berkelanjutan, namun pemanfaatannya 

masih menghadapi berbagai kendala biofisik seperti tingkat keasaman tinggi, 

variasi kedalaman dan kematangan gambut, serta fluktuasi tinggi muka air tanah. 

Penelitian ini bertujuan adalah (1) mengidentifikasi karakteristik biofisik lahan 

gambut (2) mengidentifikasi jenis tanaman yang cocok untuk Agroforestri pada 

lahan gambut dan (3) merancang desain agroforestri yang sesuai dengan kondisi 

tapak serta mendukung keberlanjutan ekologis masyarakat. Metode penelitian 

meliputi observasi lapangan, pengukuran kedalaman dan kematangan gambut, 

pengukuran tinggi muka air tanah, serta analisis kesesuaian jenis tanaman. Data 

dianalisis secara deskriptif untuk menentukan pola dan kombinasi tanaman yang 

adaptif terhadap kondisi gambut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lahan 

gambut di lokasi penelitian memiliki sifat masam dengan tinggi muka air tanah 

relatif dangkal dan kondisi kematangan gambut yang mempengaruhi pemilihan 

jenis tanaman. Desain agroforestri yang direkomendasikan berupa kombinasi 

tanaman kehutanan seperti Jelutung, Karet dan tanaman pertanian/perkebunan 

seperti Cabai, Tomat, dan sayur-sayuran, dalam pola campuran yang disesuaikan 

dengan karakteristik biofisik lahan. Sistem ini berpotensi meningkatkan 

produktivitas lahan, menjaga stabilitas tata air, serta mengurangi risiko degradasi 

dan kebakaran. Dengan demikian, agroforestri dapat menjadi alternatif pengelolaan 

lahan gambut yang produktif, ramah lingkungan, dan berkelanjutan di Kota 

Palangka Raya. 

 

Kata kunci: agroforestri, lahan gambut, desain sistem, karakteristik biofisik, 

keberlanjutan 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

AGROFORESTRY DESIGN ON PEATLANDS IN PALANGKA RAYA 

CITY, CENTRAL KALIMANTAN 

 

Peatlands in Palangka Raya City have the potential to be developed through 

sustainable agroforestry systems, but their utilization still faces various biophysical 

constraints such as high acidity, variations in peat depth and maturity, and 

fluctuations in groundwater levels. This study aims to (1) identify the biophysical 

characteristics of peatlands, (2) identify plant species suitable for agroforestry on 

peatlands, and (3) design an agroforestry design that is appropriate to site conditions 

and supports the ecological sustainability of the community. Research methods 

included field observations, measurements of peat depth and maturity, 

measurements of groundwater levels, and analysis of plant suitability. Data were 

analyzed descriptively to determine plant patterns and combinations that are 

adaptive to peat conditions. The results indicate that the peatlands at the study site 

are acidic with relatively shallow groundwater levels, and the peat maturity 

conditions influence plant species selection. The recommended agroforestry design 

combines forestry and agricultural/plantation crops in a mixed pattern tailored to 

the biophysical characteristics of the land. This system has the potential to increase 

land productivity, maintain water stability, and reduce the risk of degradation and 

fire. Thus, agroforestry can be an alternative for productive, environmentally 

friendly, and sustainable peatland management in Palangka Raya City. 

 

Keywords: agroforestry, peatland, system design, biophysical characteristics, 

sustainability. 
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